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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan

hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan akhir Kuliah Kerja Nyata

(KKN) di Desa Bojong Jengkol, RW.07, Kecamatan Ciampea, ini dengan baik dan

tepat waktu.

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan

kegiatan KKN yang telah kami laksanakan selama periode yang telah ditentukan.

Program KKN ini merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada

masyarakat yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam menyelesaikan

berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya dalam bidang

lingkungan dan pengelolaan sampah di desa ini. Selama pelaksanaan KKN, kami

mendapatkan banyak pengalaman berharga dan pembelajaran yang tidak hanya

mengasah keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan berinteraksi sosial dengan

masyarakat. Kami berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan solusi atas

masalah yang ada, khususnya dalam pengelolaan sampah dan peningkatan kesadaran

lingkungan.

Kami menyadari bahwa keberhasilan program KKN ini tidak lepas dari

dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada seluruh warga Desa Bojong Jengkol yang telah menerima

kami dengan baik dan turut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang kami

laksanakan. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada pihak universitas dan

dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, serta kepada pemerintah desa

yang telah mendukung penuh pelaksanaan program ini. Kami menyadari bahwa

laporan ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang

membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga

laporan ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak dan menjadi acuan dalam

pelaksanaan program serupa di masa yang akan datang.

Akhir kata dari kelompok 1 Desa Bojong Jengkol Universitas Trilogi, kami

berharap agar hasil dari KKN (Kuliah Kerja Nyata) ini dapat memberikan dampak

positif yang berkelanjutan bagi Desa Bojong Jengkol dan menjadi inspirasi bagi

pengembangan desa-desa lain di Indonesia.
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LAPORAN AKHIR KEGIATAN KULIAH KERJA NYATA (KKN)

KECAMATAN CIAMPEA DESA BOJONG JENGKOL

A. Latar Belakang

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program pengabdian

masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai bagian dari kurikulum

pendidikan tinggi di Indonesia. Melalui KKN, mahasiswa ditugaskan untuk tinggal

dan bekerja di masyarakat selama beberapa waktu guna membantu menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat setempat. Di Kecamatan Ciampea, Desa

Bojong Jengkol, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Indonesia, adalah daerah pedesaan

yang memiliki jumlah penduduk yang besar dan bergantung pada pertanian sebagai

sumber penghidupan. Desa ini berada sekitar 30 kilometer selatan Kota Bogor, ibu

kota Jawa Barat. Desa Bojong Jengkol, yang terletak di Kecamatan Ciampea,

Kabupaten Bogor, Jawa Barat, menghadapi permasalahan serius terkait pengelolaan

sampah. Meskipun merupakan daerah pedesaan, produksi sampah di desa ini cukup

tinggi akibat pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi yang terus meningkat.

Menurut data dari Pemerintah Desa Bojong Jengkol, setiap harinya dihasilkan sekitar

5 ton sampah rumah tangga dan sampah lainnya.terdapat dua permasalahan utama

yang menjadi fokus, yaitu ketersediaan bahan pokok dan masalah sampah. Salah satu

masalah utama adalah masih rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya

pemilahan dan daur ulang sampah. Sebagian besar masyarakat masih membuang

sampah sembarangan di sungai, lahan kosong, atau membakarnya secara terbuka. Hal

ini tidak hanya mencemari lingkungan, tetapi juga dapat menyebabkan masalah

kesehatan bagi warga sekitar. Dalam konteks ini, kami memilih untuk memfokuskan

perhatian pada permasalahan sampah yang cukup meresahkan. Saat ini, masalah

sampah telah menjadi isu yang mendesak di banyak komunitas, termasuk di Desa

Bojong Jengkol. Tumpukan sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat

menimbulkan berbagai masalah lingkungan, kesehatan, dan estetika. Oleh karena itu,

kami sebagai tim KKN berkomitmen untuk memberikan kontribusi positif dengan

mengambil tindakan nyata untuk mengatasi permasalahan ini.

Salah satu tindakan yang kami rencanakan adalah memberikan fasilitas tempat

sampah untuk pengelolaan sampah yang lebih baik. Tong dari kaleng minyak yang

akan di jadikan tempat pembuangan sampah ini akan difungsikan sebagai tempat

untuk memilah sampah secara efisien, memisahkan antara sampah organik dan
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anorganik. Selain itu, kami juga berencana untuk mengintegrasikan konsep daur ulang

dan kreativitas dalam pengelolaan sampah ini. Sampah-sampah tertentu yang dapat di

daur ulang akan kami olah menjadi produk-produk yang memiliki nilai tambah,

seperti kerajinan tangan atau pupuk organik. Dengan implementasi tindakan ini, kami

berharap dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan

sampah yang baik serta mengurangi dampak negatif sampah terhadap lingkungan.

Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, kami yakin bahwa perubahan positif

dapat terjadi secara bertahap. Sebagai kesimpulan, melalui program KKN ini, kami

tidak hanya berupaya untuk memberikan solusi konkrit terhadap permasalahan

sampah, tetapi juga berusaha untuk menciptakan dampak yang berkelanjutan bagi

masyarakat Desa Bojong Jengkol.

B. Permasalahan Prioritas

Masalah sampah di Desa Bojong Jengkol mencerminkan tantangan yang umum

dihadapi oleh banyak desa di Indonesia. Salah satu masalah utama adalah kurangnya

infrastruktur untuk pengelolaan sampah yang memadai. Desa Bojong Jengkol tidak

memiliki sistem pengumpulan sampah yang terorganisir, seperti di kota-kota besar.

Akibatnya, banyak warga membuang sampah sembarangan atau membakarnya, yang

dapat menyebabkan polusi udara dan pencemaran tanah. Kesadaran tentang

pentingnya pengelolaan sampah yang benar juga masih rendah. Edukasi tentang

dampak negatif dari pembuangan sampah sembarangan dan pentingnya daur ulang

seringkali kurang memadai. Warga mungkin belum terbiasa memilah sampah organik

dan anorganik, atau memanfaatkan kembali bahan yang masih bisa digunakan. Selain

itu, sungai dan lahan terbuka di desa sering menjadi tempat pembuangan sampah. Ini

bisa menyebabkan pencemaran air, bau tidak sedap, dan menjadi sarang penyakit.

Tumpukan sampah juga dapat menyumbat aliran sungai, yang meningkatkan risiko

banjir saat musim hujan. Pengelolaan sampah yang buruk juga berdampak pada

perekonomian desa. Sampah yang tidak dikelola dengan baik bisa merusak estetika

lingkungan dan mengurangi daya tarik desa sebagai tempat tinggal atau kunjungan.

Selain itu, biaya kesehatan masyarakat bisa meningkat akibat dampak lingkungan

yang buruk. Meskipun ada beberapa inisiatif lokal untuk mengatasi masalah sampah,

seperti bank sampah atau program daur ulang, cakupan dan dampaknya sering kali

terbatas. Dukungan dari pemerintah atau pihak eksternal mungkin diperlukan untuk

memperluas dan memperkuat inisiatif-inisiatif ini. Selain itu, regulasi atau aturan desa
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mengenai pengelolaan sampah mungkin ada, tetapi penegakannya sering kali lemah,

yang bisa disebabkan oleh kurangnya sumber daya atau komitmen dari pihak

berwenang di tingkat desa. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya kolaboratif

antara pemerintah desa, masyarakat, dan pihak eksternal, termasuk melalui program

pendidikan, pengembangan infrastruktur, dan peningkatan kesadaran akan pentingnya

pengelolaan sampah yang baik

C. Solusi Permasalahan

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan sampah di Desa

Bojong Jengkol, RW.07 adalah memberikan tong sampah di titik-titik strategis. Solusi

ini melibatkan tong sampah yang dirancang khusus untuk menampung sampah

dengan cara yang efisien dan bersih. Tong sampah ini akan dibangun dengan bahan

yang kuat sehingga dapat menampung sampah dengan kapasitas yang besar dan dapat

digunakan selama masa yang cukup lama. Sistem ini akan memungkinkan masyarakat

desa untuk mengelola sampah dengan cara yang lebih efisien, sehingga mengurangi

risiko penyebaran penyakit dan polusi lingkungan. Dengan Adanya program yang

kami buat diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa dan

menjadikan Desa Bojong Jengkol, RW.07 sebagai contoh bagi RW lain dalam

pengelolaan sampah yang santun dan bersih.

Dengan adanya program KKN ini, kami berharap dapat membantu

menyelesaikan permasalahan sampah di Desa Bojong Jengkol, RW.07 dan

meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan dan

kesehatan. Selain itu kami berharap program kerja ini dapat terus berjalan

sebagaimana mestinya dan dapat berjalan berkelanjutan di kemudian hari.

D. Metode yang Digunakan

Untuk mengatasi masalah sampah di Desa Bojong Jengkol, khususnya di RW.07,

terdapat beberapa langkah yang kami lakukan, yaitu dengan memberikan tong sampah

dan melakukan sosialisasi tentang penanganan sampah kepada masyarakat setempat.

Pertama, pengadaan dan distribusi tong sampah yang memadai di titik-titik strategis di

RW.07. Dengan adanya fasilitas ini, masyarakat akan lebih mudah untuk membuang

sampah pada tempatnya, mengurangi kecenderungan membuang sampah

sembarangan. Namun, mengingat saat ini desa belum memiliki fasilitas penampungan

dan pengangkutan sampah yang memadai, tong sampah yang disediakan sementara
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akan digunakan sebagai tempat untuk mengumpulkan sampah sebelum dilakukan

pembakaran. Pembakaran sampah ini menjadi solusi sementara untuk mencegah

penumpukan sampah di lingkungan yang dapat menyebabkan pencemaran dan risiko

kesehatan. Meskipun pembakaran bukanlah metode pengelolaan sampah yang ideal,

langkah ini dapat membantu menjaga kebersihan lingkungan desa sambil menunggu

adanya fasilitas penampungan dan pengangkutan sampah dari pemerintah desa. Agar

pembakaran sampah ini dilakukan dengan lebih aman dan tidak menyebabkan polusi

udara yang berlebihan, kami melakukan sosialisasi kepada warga tentang cara-cara

membakar sampah dengan benar. Pembakaran sebaiknya dilakukan di tempat yang

jauh dari pemukiman dan fasilitas umum, serta di waktu-waktu tertentu agar tidak

mengganggu aktivitas warga. Selain itu, sampah yang dibakar sebaiknya adalah

sampah organik atau sampah yang tidak berbahaya, sementara sampah anorganik

yang berpotensi mencemari udara seperti plastik sebaiknya diminimalisir

pembakarannya. Sambil menunggu fasilitas tersebut tersedia, masyarakat RW.07

diharapkan dapat bekerjasama dalam mengelola sampah dengan baik, termasuk

dengan tetap menjaga kebersihan lingkungan dan mengikuti panduan yang diberikan

mengenai pembakaran sampah sementara. Dengan begitu, meskipun solusi saat ini

bersifat sementara, dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan dapat

diminimalisir.

E. Hasil dan Pembahasan

1. Pengenalan/Pendekatan dengan Warga Desa
Kegiatan pengenalan dan pendekatan dengan warga desa dilakukan pada

minggu pertama KKN. Pendekatan yang dilakukan dengan cara bersilaturahmi ke

rumah-rumah warga melakukan pendekatan dan pengenalan diri kepada warga desa

RW07 dan mengikuti kegiatan desa sangat efektif dalam membangun kepercayaan.

Kegiatan pengenalan dan pendekatan dengan warga desa telah dilaksanakan dengan

baik. Kelompok 1 telah mengunjungi beberapa rumah warga dan berinteraksi dengan

mereka untuk memahami kehidupan sehari-hari dan permasalahan yang dihadapi.

Dari kegiatan ini, kelompok 1 telah memperoleh informasi tentang kebiasaan dan

perilaku warga dalam mengelola sampah. Hal ini mempermudah kolaborasi dalam

kegiatan selanjutnya.
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Gambar 1.1 Pendekatan dengan warga desa

Pendekatan personal ini penting untuk membangun kepercayaan dan

memfasilitasi komunikasi yang efektif. Melalui interaksi langsung, kami dapat

memahami budaya dan kebiasaan lokal, yang menjadi dasar penting untuk

pelaksanaan program kerja berikutnya. Keterlibatan aktif warga juga meningkat

setelah kegiatan ini, menunjukkan keberhasilan pendekatan yang dilakukan.

2. Mengikuti/Partisipasi Kegiatan Posyandu
Tim KKN berpartisipasi dalam kegiatan Posyandu yang diadakan di desa.

Memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan ibu-ibu dan anak-anak di desa.

Partisipasi ini meliputi membantu petugas Posyandu dalam penimbangan balita,

pencatatan, pengukuran berat badan dan tinggi anak.

Gambar 1.2 Partisipasi posyandu

Partisipasi dalam kegiatan Posyandu memberikan kesempatan bagi tim KKN

untuk lebih memahami kondisi kesehatan masyarakat, khususnya ibu dan anak di desa
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tersebut. Keterlibatan ini juga membantu meringankan tugas petugas kesehatan

setempat. Selain itu, kegiatan ini menjadi sarana bagi tim KKN untuk lebih dekat

dengan warga desa, terutama para ibu dan anak-anak.

3. Mengetahui Permasalahan di Desa RW.07
Melalui observasi dan interaksi dengan warga desa, kami berhasil mengetahui

beberapa permasalahan yang ada di desa RW07, seperti masalah sampah dan

kurangnya edukasi tentang pengelolaan sampah. Mengetahui permasalahan yang ada

di desa merupakan langkah awal yang penting dalam menentukan proker yang akan

dilakukan selama KKN. Dengan mengetahui permasalahan tersebut, kami dapat

merencanakan kegiatan-kegiatan yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan

tersebut.

Gambar 1.3 Mengetahui permasalahan di desa bojong jengkol

RW.07

Memahami permasalahan yang ada, tim KKN dapat merencanakan intervensi

yang lebih relevan dan bermanfaat bagi masyarakat. Permasalahan terkait sampah,

misalnya, menjadi fokus utama untuk program edukasi dan pengelolaan sampah yang

akan dilaksanakan. Warga masih kurang memahami tentang pemilahan sampah,

sehingga banyak sampah yang tercampur dan sulit didaur ulang. Desa belum memiliki

fasilitas pengolahan sampah yang memadai, sehingga sampah menumpuk dan

mencemari lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan warga setempat, kami

menemukan bahwa permasalahan sampah di Desa Bojong Jengkol, khususnya di

RW.07, cukup serius. Beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara lain:
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a. Tidak tersedianya tempat pembuangan sampah yang memadai. Warga sering

membuang sampah secara sembarangan di pinggir jalan, di jembatan, di

tebing, lahan kosong, atau membakarnya. Kondisi ini menyebabkan warga

sering membuang sampah sembarangan. Lokasi-lokasi seperti pinggir jalan,

jembatan, tebing, dan lahan kosong menjadi tempat pembuangan yang tidak

terkontrol. Praktik ini tidak hanya merusak estetika lingkungan, tetapi juga

dapat mengganggu lalu lintas dan menciptakan risiko kecelakaan. Selain itu,

membakar sampah menjadi alternatif yang dipilih, tetapi metode ini

menghasilkan polusi udara dan berpotensi membahayakan kesehatan

masyarakat.

b. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah yang baik dan

benar. Sebagian besar warga belum terbiasa untuk memilah sampah organik

dan anorganik. Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan

sampah yang baik masih rendah. Banyak warga yang belum memahami cara

memilah sampah antara organik dan anorganik. Hal ini menyebabkan campur

aduknya jenis sampah, yang menyulitkan proses daur ulang dan pengolahan.

Edukasi mengenai pentingnya memilah sampah perlu ditingkatkan agar

masyarakat lebih bertanggung jawab terhadap limbah yang dihasilkan.

c. Tidak adanya sistem pengangkutan sampah dari pemerintah desa, sehingga

sampah menumpuk dan mencemari lingkungan. Ketiadaan sistem

pengangkutan sampah yang efektif dari pemerintah desa membuat sampah

menumpuk di berbagai lokasi. Hal ini menciptakan masalah lingkungan yang

serius, di mana sampah yang menumpuk dapat menjadi sumber pencemaran.

d. Tumpukan sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari

lingkungan, menimbulkan bau tidak sedap, dan menjadi sarang penyakit.

Akibat dari semua permasalahan di atas, tumpukan sampah yang tidak

dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. Selain

mencemari lingkungan, tumpukan sampah juga menyebabkan bau tidak sedap

yang mengganggu kenyamanan warga. Lebih jauh lagi, kondisi ini dapat

menjadi sarang penyakit, menarik perhatian hewan pengerat dan serangga

yang dapat membawa penyakit. Oleh karena itu, penanganan yang cepat dan

efektif sangat diperlukan untuk mencegah dampak yang lebih luas.
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4. Wawancara dan Obeservasi
Kami melakukan wawancara dan observasi kepada beberapa warga desa untuk

mencari data tentang jumlah sampah yang dihasilkan setiap harinya. Dari data yang

kami kumpulkan dengan memberikan trash bag ke rumah termasuk warung, kami

dapat mengetahui besarnya masalah sampah di desa RW07.

Tabel 1. Data sampah yang di hasilkan oleh warga desa bojong jengkol RW.07

Dilakukan wawancara dan penimbangan terhadap KK secara acak.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan pada beberapa rumah tangga di

RW07, ditemukan bahwa rata-rata warga menghasilkan sekitar 1-2 kg sampah per

hari. Jenis sampah yang dominan adalah sampah organik seperti sisa makanan dan

daun-daun, serta sampah anorganik seperti plastik dan kertas. Namun, sebagian besar

warga belum memilah sampah mereka, dan sampah langsung dibuang tanpa

dipisahkan.

Data ini menunjukkan perlunya pengelolaan sampah yang lebih baik. Edukasi

tentang pemilahan sampah dan pengurangan penggunaan plastik harus ditingkatkan.

Data ini menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut mengenai pemilahan sampah di

tingkat rumah tangga. Kurangnya kesadaran tentang pentingnya memilah sampah

dapat berkontribusi pada masalah lingkungan yang lebih besar. Oleh karena itu,

program edukasi akan difokuskan pada cara-cara sederhana untuk memilah sampah

organik dan anorganik serta manfaat dari pengelolaan sampah yang baik.
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5. Edukasi ke Sekolah Tentang Jenis-jenis Sampah dan Cara Memilah

Sampah
Tim KKN melakukan kegiatan edukasi di salah satu sekolah dasar di RW07.

Materi yang disampaikan meliputi pengenalan jenis-jenis sampah (organik dan

anorganik) dan cara-cara memilah sampah. Kegiatan ini melibatkan siswa secara

interaktif dengan permainan dan simulasi pemilahan sampah. Respon siswa sangat

positif, dan mereka menunjukkan antusiasme dalam belajar cara memilah sampah.

Gambar 1.4 Edukasi ke sekolah SD Negeri Bengle

Edukasi tentang pengelolaan sampah dilakukan di SD Negeri Bengle diajarkan

membedakan jenis sampah organik dan anorganik dan B3, beserta cara memilahnya.

Edukasi sejak dini tentang lingkungan sangat penting untuk membentuk kebiasaan

baik pada generasi muda. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat menjadi agen

perubahan di rumah mereka masing-masing, dengan mulai menerapkan kebiasaan

memilah sampah. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan ini juga diharapkan dapat

menular kepada keluarga dan komunitas sekitar, sehingga tercipta lingkungan yang

lebih bersih dan sehat. Harapannya siswa bisa mengedukasi di rumah tentang

pentingnya memilah sampah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran

dan pengetahuan siswa-siswi tentang pengelolaan sampah yang baik. Dari hasil

edukasi, siswa-siswi telah memperoleh pengetahuan tentang jenis-jenis sampah dan

cara memilah sampah.

6. Sosialisasi Pengolahan dan Penangan Sampah
Pada tanggal 2 Agustus 2024 kami melakukan sosialisasi tentang pentingnya

pengolahan sampah yang baik kepada warga RW.07. Sosialisasi ini berisi tentang cara
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memilah sampah organik dan anorganik, hingga dampak buruk dari pembuangan

sampah sembarangan. Penyelesaikan permasalahan sampah di Desa Bojong Jengkol,

khususnya di RW.07, kelompok kami melaksanakan program kerja yang berfokus

pada pengadaan tong sampah. Program ini bertujuan untuk memberikan fasilitas bagi

warga dan mengurangi tumpukan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat serta

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Sebelum

kami menyediakan tong sampah kelompok 1 mengadakan “Sosialisasi penanganan

sampah” kepada warga desa di RW.07.

Gambar 1.5 . Sosialisasi proker penanganan dan pengolahan sampah

Melakukan sosialisasi terkait pentingnya pengolahan sampah yang baik kepada

kepada warga di RW.07. Materi yang disosialisasikan meliputi Data sampah di

dihasilkan setiap hari nya, bahaya nya sampah, jenis-jenis sampah, kapan terurai nya

sampah, prinsip 3R, sampah bisa di olah menjadi apa saja. Kegiatan sosialisasi

dilakukan dengan tujuan untuk memberikan materi kepada pimpinan daerah pada

tingkat Rukun Warga (RW) Desa Bojong Jengkol mengenai pengolahan dan

pemilihan sampah yang dapat dilakukan dari individu atau lingkungan rumah tangga.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kami melakukan serangkaian

kegiatan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat RW.07 Desa Bojong Jengkol,

antara lain:

a. Memberikan penyuluhan dan pemahaman kepada masyarakat tentang

pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan dampak negatif dari

pembuangan sampah yang tidak benar. Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk

memberikan pemahaman mendalam kepada masyarakat tentang pentingnya

pengelolaan sampah yang baik. Dalam sesi ini, kami menjelaskan dampak

negatif dari pembuangan sampah yang sembarangan, seperti pencemaran
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lingkungan dan risiko kesehatan. Pendekatan ini diharapkan dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat akan tanggung jawab mereka dalam

menjaga kebersihan lingkungan.

b. Mengajak masyarakat untuk memilah sampah organik dan anorganik serta

memanfaatkan kembali bahan-bahan yang masih dapat digunakan. Kami

mengajak masyarakat untuk mulai memilah sampah antara organik dan

anorganik. Pemilahan ini sangat penting untuk mempermudah proses

pengelolaan sampah. Dengan memilah, sampah organik dapat diolah menjadi

kompos, sedangkan sampah anorganik dapat didaur ulang.

c. Mempromosikan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam pengelolaan

sampah rumah tangga. Pemahaman masyarakat terhadap konsep 3R, yaitu

Reuse (memakai kembali barang bekas yang masih bisa dipakai), Reduce

(berusaha mengurangi sampah) dan Recycle (mendaur ulang sampah agar

dapat dimanfaatkan) juga masih rendah. Akibatnya produksi sampah yang

dihasilkan oleh masyarakat semakin melimpah dan menumpuk di mana-mana.

d. Memberikan contoh praktis tentang daur ulang sampah menjadi produk yang

bernilai tambah, seperti kerajinan tangan dari plastik kopi menjadi tikar

7. Pemberian Fasilitas Sampah
Setelah melakukan analisis dan identifikasi permasalahan, kami melakukan

beberapa program kerja dan kegiatan untuk penyelesaian masalah pengelolaan

sampah di RW.07 Desa Bojong Jengkol. Kegiatan utama yang dilakukan adalah

memberikan tong sampah kaleng bekas minyak yang diubah fungsinya menjadi

tempat penyimpanan sampah sementara.

Tong sampah ini kami sediakan di 8 titik strategis di RW.07 untuk

memudahkan masyarakat membuang sampah. Lokasi penempatan ditentukan

berdasarkan kerapatan penduduk dan akses mudah. Kami melakukan pemasangan

tong sampah pada tanggal 8 Agustus 2024.
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Gambar 1.6 . Pemberian tong sampah dari kaleng minyak

Luaran yang dihasilkan meliputi 8 unit tong sampah kaleng bekas minyak dan

1 kali kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah yang dihadiri 15 kepala keluarga di

RW.07. Melalui kegiatan ini, masyarakat lebih sadar untuk membuang sampah pada

tempatnya dan mulai memilah sampah. Selain edukasi, kami juga melakukan tindakan

praktis dalam mengelola sampah di RW.07, yaitu:

a. Penyediaan dan distribusi tong sampah di titik-titik strategis di RW.07. Tong

sampah ini digunakan sebagai tempat pembuangan sampah. Fasilitas ini,

diharapkan warga lebih termotivasi untuk membuang sampah pada tempatnya.

Pemilahan yang baik akan meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah dan

meminimalisir pencemaran lingkungan

b. Mengintegrasikan konsep daur ulang dengan memanfaatkan sampah

anorganik, seperti plastik dan kertas, untuk dibuat menjadi kerajinan tangan

atau produk lainnya yang bernilai tambah. Kami mengintegrasikan konsep

daur ulang dengan memanfaatkan sampah anorganik, seperti plastik dan

kertas, untuk dibuat menjadi kerajinan tangan atau produk lainnya yang

bernilai tambah. Kegiatan ini tidak hanya membantu mengurangi jumlah

sampah yang berakhir di tempat pembuangan, tetapi juga meningkatkan

kreativitas masyarakat, melibatkan warga dalam proses daur ulang, kami

berharap mereka dapat melihat manfaat langsung dari pengelolaan sampah

yang baik.
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Melalui serangkaian kegiatan ini, kami berharap dapat meningkatkan

kesadaran dan partisipasi masyarakat Desa Bojong Jengkol, khususnya RW.07, dalam

mengelola sampah secara lebih baik. Peningkatan kesadaran ini diharapkan dapat

memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi kebersihan dan kelestarian

lingkungan desa.

Program kerja yang kami lakukan dalam KKN di Desa Bojong Jengkol,

khususnya dalam menangani masalah sampah yang terkait dengan keterbatasan lahan

pembuangan sampah, melibatkan inisiatif untuk memberikan solusi sederhana namun

efektif. Salah satu upaya yang kami lakukan adalah menyediakan tong sampah dari

kaleng minyak sebagai tempat pembuangan sampah di RW 7 Desa Bojong Jengkol.

Keputusan ini diambil karena kaleng minyak memiliki sifat yang tahan lama dan

dapat didaur ulang, sehingga dapat membantu mengurangi dampak sampah plastik

yang sulit terurai. Fasilitas menyediakan tong sampah dari kaleng minyak, kami

berharap dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemilahan

sampah dan pengelolaan sampah yang lebih baik. Langkah ini diharapkan dapat

membantu mengurangi tumpukan sampah di lingkungan sekitar, mencegah

pencemaran lingkungan, serta memberikan contoh yang baik dalam praktik

pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan KKN ini antara lain:

1) Penyediaan Tong Sampah: Penyediaan tong sampah dari kaleng minyak

sebagai alternatif tempat pembuangan sampah yang terjangkau dan ramah

lingkungan bagi warga Desa Bojong Jengkol. Adanya tong sampah di

titik-titik strategis diharapkan dapat meminimalisir kebiasaan warga

membuang sampah sembarangan.

2) Peningkatan Kesadaran Lingkungan: Melalui sosialisasi dan implementasi

pengelolaan sampah yang baik, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran

masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan

melakukan praktik pengelolaan sampah yang benar.

3) Model Pengelolaan Sampah: Pengembangan model pengelolaan sampah

sederhana namun efektif yang dapat diterapkan oleh masyarakat setempat.

4) Kontribusi Positif: Memberikan kontribusi nyata dalam penyelesaian

permasalahan lingkungan di Desa Bojong Jengkol.
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5) Meningkatnya Kesadaran Masyarakat: Sosialisasi yang dilakukan diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman warga akan pentingnya pengelolaan sampah.

6) Terbentuknya Kepedulian Terhadap Lingkungan: Program kerja ini diharapkan

dapat menjadi langkah awal untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan

kepedulian warga terhadap kebersihan lingkungan.

H. Anggaran Dana Kegiatan KKN
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambaran IPTEKS

1. Aspek Teknologi

● Material Tong Sampah: Di Desa Bojong Jengkol, tong sampah untuk pembakaran

sementara dapat dibuat dari bahan logam seperti drum bekas yang tahan panas, mudah

didapat, dan terjangkau. Drum ini bisa dimodifikasi dengan menambahkan lubang-lubang

kecil untuk ventilasi dan penutup sederhana.

● Desain Sederhana dan Portabel: Tong sampah ini didesain agar mudah dipindahkan oleh

warga. Penambahan pegangan pada drum akan memudahkan mobilitasnya sehingga bisa

ditempatkan di titik-titik strategis di desa sesuai kebutuhan.

● Sistem Ventilasi dan Penutup: Lubang-lubang ventilasi dibuat di bagian bawah dan samping

drum untuk memastikan pembakaran lebih efisien. Penutup sederhana juga bisa ditambahkan

untuk mengendalikan proses pembakaran dan mengurangi risiko kebakaran yang tidak

terkendali.

2. Aspek Ilmu Pengetahuan

● Proses Pembakaran Terkendali: Dalam konteks Desa Bojong Jengkol, penting untuk

mengajarkan prinsip pembakaran terkendali kepada masyarakat. Pembakaran dilakukan hanya

untuk sampah organik seperti daun, ranting, dan sisa tanaman lainnya, sehingga mengurangi

emisi berbahaya dan menciptakan abu yang lebih aman.

● Pemilahan Sampah: Sebelum pembakaran, sampah harus dipilah terlebih dahulu. Sampah

organik dibakar, sementara sampah anorganik, terutama yang berbahaya seperti plastik dan

karet, harus dipisahkan dan dibuang ke tempat pembuangan akhir atau dikelola lebih lanjut.

● Pengelolaan Abu: Setelah pembakaran, abu yang dihasilkan harus dikelola dengan baik.

Misalnya, abu bisa digunakan sebagai pupuk alami setelah dipastikan tidak mengandung

bahan beracun.

3. Aspek Lingkungan

● Pengurangan Volume Sampah: Dengan adanya pembakaran sementara, volume sampah

yang harus dibawa ke TPA berkurang signifikan. Ini sangat penting untuk Desa Bojong

Jengkol yang mungkin memiliki akses terbatas ke fasilitas TPA.

● Pengendalian Polusi: Implementasi IPTEKS ini harus disertai dengan edukasi kepada warga

tentang cara pembakaran yang benar untuk mengurangi polusi udara. Pembakaran dilakukan
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pada hari-hari tertentu dengan pengawasan untuk meminimalisir dampak negatif terhadap

lingkungan.

● Pemeriksaan Dampak Lingkungan: Pengawasan rutin oleh pemerintah desa atau kelompok

masyarakat diperlukan untuk memastikan pembakaran sampah ini tidak merusak lingkungan

sekitar, termasuk pencemaran air dan tanah.

4. Aspek Ekonomi

● Biaya Rendah: Penggunaan drum bekas sebagai tong sampah untuk pembakaran sementara

adalah solusi yang murah dan mudah diakses oleh warga. Warga tidak perlu mengeluarkan

biaya besar, karena drum bekas dapat didaur ulang dan dimodifikasi sesuai kebutuhan.

● Efisiensi Sumber Daya: Dengan mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA, desa

dapat mengurangi biaya transportasi sampah dan mengalokasikan anggaran desa untuk

kebutuhan lain yang lebih mendesak.

5. Aspek Sosial

● Partisipasi Masyarakat: Program ini membutuhkan partisipasi aktif dari seluruh warga Desa

Bojong Jengkol. Dengan melibatkan warga dalam proses pemilahan sampah, pembakaran,

dan pengelolaan sisa pembakaran, program ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab

kolektif terhadap kebersihan lingkungan.

● Edukasi dan Kesadaran: Edukasi dan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya

pengelolaan sampah yang baik dan dampak negatif pembakaran yang tidak terkontrol sangat

krusial. Hal ini dapat dilakukan melalui program-program sosialisasi oleh aparat desa atau

kelompok peduli lingkungan.

6. Aspek Kesehatan

● Pengurangan Risiko Kesehatan: Dengan pembakaran yang terkendali dan dilakukan hanya

untuk sampah organik, risiko paparan zat berbahaya bagi kesehatan warga dapat

diminimalkan. Selain itu, penyuluhan tentang jarak aman dari lokasi pembakaran juga penting

untuk menjaga kesehatan masyarakat.

7. Aspek Keberlanjutan

● Program Jangka Panjang: Penempatan tong sampah untuk pembakaran sementara ini

merupakan solusi jangka pendek. Untuk jangka panjang, perlu dipikirkan solusi pengelolaan

sampah yang lebih berkelanjutan, seperti pengomposan dan daur ulang, yang bisa dimulai

bersamaan dengan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat.
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Dengan penerapan IPTEKS ini, Desa Bojong Jengkol dapat memiliki sistem pengelolaan sampah

sementara yang efisien, ramah lingkungan, dan sesuai dengan kondisi setempat, sambil tetap berusaha

untuk mencari solusi jangka panjang yang lebih baik.

Gambar 1. Tong Sampah yang akan digunakan
Sumber : Dokumentasi Kegiatan, 2024

Kelompok kami juga memberikan poster untuk edukasi tentang pemilahan sampah dengan 3R
(Reuce,Reduce, Recycle) ke Sekolah Penggerak SDN Bengle yang ada di Desa Bojong Jengkol.

Gambar.2 Poster Edukasi

Sumber : Dokumentasi Kegiatan, 2024
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Lampiran 2. Peta Lokasi KKN

Berikut adalah gambar peta desa Bojong Jengkol yang terletak di Kecamatan

Ciampea, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Desa ini memiliki kode desa/kelurahan

3201152004. Wilayah Desa Bojong Jengkol mencakup luas sebesar 212 hektar. Jumlah

penduduk Desa Bojong Jengkol mencapai 9.895 orang, terdiri dari 4.980 laki-laki dan 4.915

perempuan. Desa ini terbagi menjadi 2 dusun dan 12 RW. Selain itu, terdapat 35 RT yang ada

di desa ini. Jarak yang ditempuh dari Universitas Trilogi ke Desa Bojong Jengkol 56,9 Km

via Jalan Raya Bogor dan memakan waktu sekitar 1 jam 18 menit.

23



Lampiran 3. Surat Menyurat

Berikut beberapa surat menyurat untuk program kerja kami kelompok 1 KKN

Universitas Trilogi, Di Kecamatan Ciampea wilayah Rw.07 Desa Bojong Jengkol.
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Lampiran 4. Logbook

LOGBOOK KKN KELOMPOK 1

❖ Minggu Pertama

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Pelepasan simbolis KKN Senin, 15 Juli 2024 10.00 s.d. 12.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan:

Pelepasan simbolis mahasiswa kkn di kecamatan Ciampea, oleh bapak Dr. Ahmad Rifqi Fauzi
selaku (Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) dan ibu bapak dosen
yg mewakili pada acara pelepasan pada hari tersebut.

Anggota Hadir:

Semua anggota hadir, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla, Bendahara :
Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan:

Acara berjalan dengan lancar semua mahasiswa dari 8 kelompok di kecamatan ciampea hadir
untuk melaksanakan pelepasan KKN di kantor kecamatan ciampea dan dihadiri oleh perwakilan
staf kantor kecamatan ciampea dan perwakilan dosen mahasiswa serta ketua LPPM Universitas
Trilogi, Jakarta Selatan.

Dokumentasi Kegiatan:

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Bertemu dengan kepala desa Selasa, 16 Juli 2024 11.00 s.d. 13.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan
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Bertemu dengan Kepala Desa Bojong Jengkol, membahas terkait program kerja yang akan
dilaksanakan di RW.7 Desa Bojong Jengkol.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla, Bendahara :
Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Kelompok kami berkunjung ke kantor desa untuk bertemu dengan kepala desa membahas

terkait tentang program kerja yang akan dilakukan dan telah mendapat persetujuan dari desa.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Pendekatan dengan masyarakat Rabu, 17 Juli 2024 11.00 s.d 13.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan

Pendekatan dengan masyarakat dengan berkeliling RW 7 yang terdiri dari RT 1 dan RT 2.
bertemu dengan Tokoh Agama, anak-anak sekolah, Tokoh Masyarakat, dan masyarakat
setempat.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla, Bendahara :
Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Kegiatan keliling desa untuk perkenalan KKN mahasiswa berjalan dengan baik dan lancar.
Warga desa menyambut baik kehadiran tim KKN dan menunjukkan antusiasme terhadap
program-program yang akan dilaksanakan. Tim KKN menerima banyak masukan yang
berguna untuk menyempurnakan program kerja.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir

27



Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Bertemu dengan Ketua RT 1 Kamis, 18 Juli 2024 18.00 s.d 19.00 WIB (1 jam)

Deskripsi Kegiatan

Bertemu dengan Ketua RT 1 membahas lebih dalam terkait Program Kerja yang akan
dilaksanakan dan juga membahas kegiatan-kegiatan yang akan diikuti selama KKN
berlangsung.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla, Bendahara :
Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Pertemuan RT untuk konfirmasi program kerja KKN mahasiswa berjalan dengan baik dan
mencapai kesepakatan. Warga RT.01 menyambut baik program-program yang akan
dilaksanakan dan masyarakat desa juga siap bekerja sama dengan tim kelompok KKN untuk
kesuksesan kegiatan tersebut.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Posyandu di Rw.07 ke Kampung
Cikiray desa bojong jengkol

Jum’at, 19 Juli 2024 07.00 s.d 11.00 WIB (5 jam)

Deskripsi Kegiatan

Mengikuti acara kegiatan posyandu lingkungan Rt.01 Rw.07

Anggota Hadir

Semua anggota hadir, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla, Bendahara :
Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

kegiatan partisipasi dalam posyandu bersama warga desa berjalan dengan lancar dan
mendapat respons positif dari warga. Tim KKN berhasil membantu para kader posyandu di
lingkungan kampung cikiray desa bojong jengkol.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Evaluasi Kelompok Sabtu, 20 Juli 2024 -

Deskripsi Kegiatan

Tidak ada kegiatan, hanya bersih-bersih kontrakan dan diskusi untuk di evaluasi

progres program kerja yang dilakukan.

Anggota Hadir

Hasil Kegiatan

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Evaluasi Kelompok Minggu, 21 Juli 2024 -

Deskripsi Kegiatan

Tidak ada kegiatan, hanya bersih-bersih kontrakan dan diskusi untuk di evaluasi

progres program kerja yang dilakukan.

Anggota Hadir

Hasil Kegiatan

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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LOGBOOK KKN KELOMPOK 1

❖ Minggu Kedua

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Sosialisasi Musyawarah Desa Senin, 22 Juli 2024 13.00 s.d. 16.00 WIB (4 jam)

Deskripsi Kegiatan

Menghadiri undangan Musyawarah Desa di Kantor Desa Bojong Jengkol.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam acara sosialisasi tersebut, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 :
Putri dan Athalla, Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Sosialisasi dari Kepala Desa dan Patriot desa ke perangkat desa terkait dengan ketahanan
pangan dan pengelolaan sampah di Desa Bojong Jengkol. Desa akan membuat TPS 3R yang
rencananya akan dibuat pada awal tahun 2025.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Posyandu di Rw.08 Kampung
Bengle Lebak di Desa Bojong
Jengkol

Selasa, 23 Juli 2024 08.00 s.d 10.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan

Mengikuti kegiatan posyandu bersama di RW 8.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Kegiatan partisipasi dalam posyandu bersama warga desa berjalan dengan lancar dan
mendapat respons positif dari warga. Tim KKN berhasil membantu para kader posyandu di
lingkungan kampung Bengle Desa Bojong Jengkol.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Diskusi dengan Patriot Desa Rabu, 24 Juli 2024 21.00 s.d 00.00 WIB (4 jam)

Deskripsi Kegiatan

Patriot Desa datang untuk melakukan diskusi terkait program kerja.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Patriot Desa memberikan saran kepada kelompok kami terkait dengan pengelolaan sampah yang
akan kami lakukan dalam proker. selain itu kami berdiskusi tentang proker yang akan kami lakukan
agar berdampak positif bagi lingkungan Desa Bojong Jengkol khususnya di Rw.07

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Melakukan wawancara dengan
warga desa tentang penanganan
dan pengolahan sampah

Kamis, 25 Juli 2024 15.00 s.d 17.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan

Mengumpulkan informasi mengenai penanganan dan pengolahan sampah.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Dari beberapa warga yang diwawancarai, mayoritas setuju dengan ketersediaan bak sampah di
desa. Warga menyatakan bahwa bak sampah akan sangat membantu dalam mengelola sampah
rumah tangga dan mengurangi masalah sampah di lingkungan mereka.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Observasi masyarakat desa dan
menimbang sampah untuk data
proker kami

Jum’at, 26 Juli 2024 08.00 s.d 10.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan

Tim melakukan observasi untuk mengamati kebiasaan warga dalam membuang sampah dan

menimbang sampah dari beberapa rumah tangga untuk mendapatkan data kuantitatif.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar warga membuang sampah secara sembarangan. Dari

data penimbangan sampah, rata-rata setiap rumah tangga menghasilkan 2,6 kilogram, warung

menghasilkan 1,125 kilogram sampah per hari.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Evaluasi Kelompok Sabtu, 27 Juli 2024 -

Deskripsi Kegiatan

Tidak ada kegiatan, hanya bersih-bersih kontrakan dan diskusi untuk di evaluasi

progres program kerja yang dilakukan.

Anggota Hadir

Hasil Kegiatan

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Evaluasi Kelompok Minggu, 28 Juli 2024 -

Deskripsi Kegiatan

Tidak ada kegiatan, hanya bersih-bersih kontrakan dan diskusi untuk di evaluasi

progres program kerja yang dilakukan.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir

Hasil Kegiatan

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir

LOGBOOK KKN KELOMPOK 1

❖ Minggu Ke-Tiga

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Konfirmasi Proker Senin, 29 Juli 2024 08.00 s.d 10.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan

Tim kelompok 1 bertemu dengan Kepala Desa untuk mengkonfirmasi pelaksanaan
program kerja (proker) bak sampah di desa.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes
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Hasil Kegiatan

Kepala Desa memberikan persetujuan dan dukungan penuh untuk program pembuatan bak
sampah yang akan kami lakukan untuk proker di Desa Bojong Jengkol khususnya di Rw.07

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

● Berkunjung ke SDN
Bengle

● Bertemu dosen ketua
LPPM (dosen piket)

Selasa, 30 Juli 2024 08.00 s.d 10.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan

● Tim mengunjungi SD untuk berdiskusi dengan kepala sekolah dan meminta izin
melakukan edukasi tentang sampah sebagai bagian dari kegiatan KKN.

● Dosen ketua LPPM mengunjungi kontrakan tim KKN untuk membahas kegiatan
yang telah dilakukan dan progres yang dicapai.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan
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● Kepala sekolah menyetujui rencana edukasi tersebut dan memberikan dukungan
penuh. Kepala sekolah juga membantu dalam kegiatan edukasi di sekolah.

● Dosen ketua LPPM memberikan masukan dan saran untuk perbaikan serta
peningkatan efektivitas program yang sedang berjalan.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Musdes bersama IPB dan Warga Desa Rabu, 31 Juli 2024 08.00 s.d 10.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan

Musyawarah Desa (Musdes) diadakan bersama para ahli di bidang pertanian dari IPB dan warga
desa untuk membahas strategi pertanian padi varietas IPB 9G yang lebih efektif dan ramah
lingkungan.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes
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Hasil Kegiatan

Pertemuan ini menghasilkan beberapa rencana aksi untuk meningkatkan produktivitas
yang keberlanjutan pertanian padi varietas IPB 9G di desa. Warga dan ahli IPB sepakat
untuk menerapkan teknik pertanian organik dan penggunaan pupuk alami.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Mengundang warga untuk
acara “Sosialisasi Penanganan
dan Pengolahan Sampah”

Kamis, 01 Agustus 2024 08.00 s.d 10.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan

Tim menyebarkan undangan kepada warga desa untuk menghadiri acara sosialisasi program kerja
(proker) yang akan membahas tentang penanganan dan pengolahan sampah di lingkungan Rw.07

Anggota Hadir

41



Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Undangan disebarkan melalui berbagai media, termasuk pengumuman di masjid desa dan media
sosial dan mendatangi perwakilan di beberapa titik rumah. Respon warga sangat positif dan banyak
yang menyatakan kesediaannya untuk hadir dalam acara sosialisasi penanganan dan pengolahan
sampah bagi keberlanjutan lingkungan yang bersih dan nyaman.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Sosialisasi Proker penanganan
dan pengolahan bak sampah di
RW.7 Desa Bojong Jengkol.

Jum’at, 02 Agustus 2024 16.00 s.d 18.00 WIB (3 jam)

Deskripsi Kegiatan
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Mengadakan acara sosialisasi pada program kerja kami di desa ini untuk memperkenalkan dan
menjadikan desa ini lebih indah dan asri dalam program penanganan dan pengolahan bak sampah
di RW.07 Desa Bojong Jengkol.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Acara dihadiri oleh warga RW.07 yang antusias dan berkomitmen untuk mendukung serta
mengikuti program ini. Sosialisasi berjalan lancar dan banyak warga yang memberikan masukan
konstruktif.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir

LOGBOOK KKN KELOMPOK 1

❖ Minggu Ke-empat

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Sosialisasi di Sekolah Penggerak
SDN Bengle

Senin, 05 Agustus 2024 10.00 s.d 12.00 WIB (3 jam)
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Deskripsi Kegiatan

Tim KKN Kelompok 1 mengadakan kegiatan edukasi di SD Bengle untuk mengajarkan siswa kelas
3 tentang pentingnya memilah sampah. Edukasi ini mencakup pengenalan jenis-jenis sampah, cara
memilah sampah organik dan anorganik, serta manfaat dari memilah sampah secara benar.
Kegiatan dilakukan melalui presentasi interaktif, dan aktivitas praktek langsung.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Jumlah siswa di kelas 3 SD sekitar 41 siswa.

Materi yang Disampaikan : Jenis-jenis sampah: organik, anorganik, dan B3.

● Manfaat memilah sampah: menjaga kebersihan lingkungan, mendukung daur ulang, dan
mengurangi beban tempat pembuangan akhir (TPA)

● Demonstrasi langsung cara memilah dan memilih sampah menggunakan contoh sampah
dari rumah tangga

● Sesi tanya jawab dan diskusi dengan siswa untuk menjawab pertanyaan dan memberikan
penjelasan lebih lanjut

● Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan berpartisipasi aktif dalam semua aktivitas
● Sebagian besar siswa dapat mengenal dan memilah sampah dengan benar setelah

demonstrasi dan praktek secara langsung
● Kegiatan Ice Breaking
● Memberikan Snack sebagai hadiah untuk seluruh siswa yang telah memahami materi yang

kami terapkan dan implementasikan langsung
● Guru kelas 3 memberikan umpan balik positif dan menyatakan bahwa kegiatan ini sangat

bermanfaat bagi siswa
● Siswa berjanji untuk menerapkan pengetahuan yang mereka dapatkan di rumah dan

mengajarkan anggota keluarga mereka tentang pentingnya memilah sampah.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Pemberian tong ke Pak Ustad
dan konfirmasi terkait program
kerja yang akan lakukan, ke RT
dan Tokoh masyarakat setempat

Selasa, 06 Agustus 2024 10.00 s.d 12.00 WIB ( 3jam)

Deskripsi Kegiatan

Pemberian tong ke Pak Ustad Dimiyati untuk Pondok Pesantren, sebagai ucapan terima kasih atas
pemakaian fasilitas untuk acara sosialisasi. mengkonfirmasi terkait program kerja yang akan
dilaksanakan ke Ibu Ojah sebagai tokoh masyarakat dan Ketua RT 1 dan Ketua RT 2.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Pemberian tong sampah kepada Pak Ustad Dimiyati untuk Pondok Pesantren sebagai bentuk
ucapan terima kasih atas izin penggunaan fasilitas pesantren untuk acara sosialisasi sebelumnya.
Penyerahan tong sampah ini diharapkan dapat membantu menjaga kebersihan lingkungan
pesantren. Selain itu, kami juga mengkonfirmasi program kerja yang akan dilaksanakan kepada Ibu
Ojah, tokoh masyarakat setempat, serta Ketua RT 1 dan Ketua RT 2. Mereka menyambut baik
rencana tersebut dan siap mendukung pelaksanaannya, terutama dalam hal peningkatan kesadaran
warga mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Kunjungan DPL dan Pembelian
Bahan Proker

Rabu, 07 Agustus 2024 10.00 s.d 14.00 WIB (5 jam)

Deskripsi Kegiatan

Kunjungan DPL Dr. Arman Sp., M.Si ke posko KKN membahas terkait perkembangan kegiatan
dan program kerja yang telah dan sedang dilaksanakan serta membeli kebutuhan proker yaitu tong
sampah.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

1. Pembahasan Perkembangan Kegiatan:

Dr. Arman memulai pertemuan dengan meninjau laporan perkembangan kegiatan yang
disampaikan oleh koordinator KKN. Dalam laporan tersebut, disampaikan bahwa sebagian besar
program kerja telah berjalan sesuai dengan rencana, di antaranya adalah:

● Program Sosialisasi Pengelolaan Sampah: Sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan
sampah yang baik telah dilaksanakan di beberapa RT. Partisipasi warga cukup baik, dan
mereka mulai memahami pentingnya memilah sampah organik dan anorganik.

● Program Pengadaan Fasilitas Pendukung: Telah dilakukan peninjauan lokasi untuk
pemasangan fasilitas pendukung seperti tong sampah dan tempat penampungan sampah
sementara.

2. Pembelian Kebutuhan Program Kerja:

Dalam kunjungan ini, Dr. Arman juga mendampingi tim KKN untuk membeli kebutuhan program
kerja, yaitu tong sampah. Pembelian ini dilakukan sebagai langkah konkret untuk mendukung
program pengelolaan sampah yang sedang digalakkan. Tong sampah yang dibeli akan ditempatkan
di titik-titik strategis di desa untuk memfasilitasi warga dalam membuang sampah pada tempatnya.
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Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

Peletakan Tong Sampah di 8
(Delapan) Titik Yang Ditentukan

Kamis, 08 Agustus 2024 16.00 s.d 17.00 WIB (2 Jam)

Deskripsi Kegiatan

Tong sampah diletakkan di titik yang telah kelompok kami tentukan dan telah disetujui oleh Ketua
RT 1 dan Ketua RT 2 serta masyarakat setempat.
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Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Tong sampah tersebut diletakkan di 8 titik yang telah ditentukan. Peletakkan tong tersebut di
dampingi oleh Ketua RT.01 dan Ketua RT.02, semua berjalan lancar dan juga warga turut
mengapresiasi atas pemberian tong tersebut.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir

Nama Kegiatan Hari/Tanggal Waktu Pelaksanaan (Durasi)

● Acara Penutupan KKN
● Liwetan Bersama Warga

Desa Bojong Jengkol

Jum’at, 09 Agustus 2024 ● 10.00 s.d 12.00 WIB (3 Jam)
● 15.00 s.d 17.00 WIB (3 Jam)

Deskripsi Kegiatan
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Menghadiri acara penutupan atas telah berakhirnya Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan membuat acara
liwetan bersama warga sebagai tanda rasa syukur dan terima kasih telah berakhir dan berhasilnya
program kerja yang telah dilaksanakan.

Anggota Hadir

Semua anggota hadir dalam kegiatan, Ketua : Hernita sari, Sekretaris 1&2 : Putri dan Athalla,
Bendahara : Endah, Humas 1&2 : Dzakir dan Alfito, Pubdok : Yabes

Hasil Kegiatan

Acara penutupan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan di Desa Cibanteng yang dihadiri oleh Ketua
LPPM, Kepala Desa Cibanteng, Sekretaris Kecamatan Ciampea, dan Peserta KKN Trilogi di
Kecamatan Ciampea. Acara Liwetan dihadiri warga yang antusias, Ketua RT, Tokoh Agama, Tokoh
Masyarakat juga menghadiri acara liwetan tersebut.

Dokumentasi Kegiatan

Bukti Daftar Hadir
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Lampiran 5. Daftar Hadir Kegiatan

Berisi bukti daftar hadir kegiatan”Sosialisasi Penanganan dan Pengolahan Sampah”

yang melibatkan warga Desa Bojong Jengkol Rw.07
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